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Perkembangan teknologi informasi mendorong perubahan 

signifikan dalam pengelolaan perpustakaan, termasuk pada 

satuan pendidikan madrasah yang dituntut untuk 

memberikan layanan informasi yang lebih cepat, efisien, dan 

terintegrasi. Perpustakaan MTsN 8 Ngawi hingga saat ini 

masih menggunakan sistem manual dalam pengelolaan 

koleksi dan pelayanan pengguna, sehingga menimbulkan 

keterbatasan pada aspek efisiensi kerja, aksesibilitas 

informasi, dan akurasi data. Kondisi ini melatarbelakangi 

pengembangan digital library berbasis SLiMS 9 Bulian sebagai 

upaya modernisasi dan otomasi perpustakaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis validitas, compatibility, dan 

usability SLiMS 9 Bulian sebagai sistem yang 

diimplementasikan. Penelitian menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model Richey & 

Klein yang meliputi tahap perencanaan melalui analisis 

kebutuhan pustakawan dan pemustaka, tahap produksi 

melalui instalasi serta pengujian fitur utama SLiMS, dan tahap 

evaluasi melalui validasi ahli serta uji coba pengguna 

menggunakan instrumen System Usability Scale (SUS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem dinyatakan layak dan 

mudah digunakan, ditunjukkan oleh nilai validasi ahli media 

sebesar 87%, ahli materi 90%, serta skor SUS sebesar 85 yang 

masuk kategori excellent. Temuan ini menegaskan bahwa 

implementasi SLiMS 9 Bulian mampu meningkatkan efisiensi 

layanan, memperbaiki proses pengelolaan koleksi, dan 

memperluas akses informasi bagi pemustaka di lingkungan 

MTsN 8 Ngawi. 
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1. PERKENALAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi signifikan dalam 

manajemen perpustakaan, terutama pada institusi pendidikan yang dituntut untuk menyediakan 
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layanan informasi yang cepat, akurat, dan dapat diakses secara luas. Perpustakaan, sebagaimana 

didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, merupakan institusi yang mengelola 

koleksi pengetahuan secara profesional guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, dan 

informasi masyarakat. Pada praktiknya, perpustakaan sekolah/madrasah masih menghadapi 

tantangan dalam penerapan layanan berbasis digital, terutama ketika sistem pengelolaan masih 

dilakukan secara manual, sehingga efisiensi layanan menjadi terbatas. Kondisi ini terlihat pada 

MTsN 8 Ngawi, di mana proses sirkulasi dan pengelolaan koleksi belum memanfaatkan sistem 

otomasi sehingga menghambat efektivitas pelayanan kepada pemustaka. 

 

Digitalisasi telah menjadi kebutuhan strategis dalam pengelolaan perpustakaan modern. 

Digital library memungkinkan akses cepat ke berbagai sumber informasi, sekaligus meningkatkan 

pengalaman pengguna melalui sistem otomasi yang mendukung katalogisasi, peminjaman, dan 

pengembalian secara efisien (Hendarsyah, 2013). Jumlah perpustakaan digital di Kabupaten 

Ngawi yang mencapai 102 unit (Dinas Kominfo Jawa Timur, 2024) menunjukkan bahwa 

transformasi digital telah berkembang di berbagai sektor, namun implementasinya belum merata 

pada jenjang madrasah. Pada MTsN 8 Ngawi, perpustakaan digital yang tersedia masih terbatas 

pada penyediaan koleksi elektronik dan belum dilengkapi fitur manajemen koleksi, interaksi 

pengguna, maupun katalog daring yang komprehensif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

tingkat kunjungan dan minat baca siswa, sehingga diperlukan pengembangan sistem digital 

library yang lebih adaptif dan interaktif. 

 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa SLiMS efektif digunakan sebagai sistem 

otomasi dan perpustakaan digital. SLiMS mempermudah manajemen koleksi di perguruan tinggi 

(Manu et al., 2022), meningkatkan penelusuran informasi (Clarita, 2023), serta mendukung 

pengelolaan perpustakaan sekolah (Mahardhani et al., 2021). Pelatihan penggunaan SLiMS 

terbukti meningkatkan kompetensi pengguna secara signifikan (Loneli Costaner et al., 2020). 

Selain itu, kualitas SLiMS dan ketersediaan koleksi berpengaruh positif terhadap kepuasan siswa 

(Shofiah & Haq, 2024). Namun, penelitian mengenai pengembangan digital library berbasis SLiMS 

pada tingkat madrasah masih terbatas, terutama terkait aspek validity, compatibility, dan 

usability sistem setelah diimplementasikan. 

 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan digital library berbasis 

SLiMS 9 Bulian di MTsN 8 Ngawi sebagai upaya modernisasi layanan perpustakaan. Sistem 

dirancang untuk meningkatkan akses informasi, mendukung kegiatan literasi, dan memberikan 

pengalaman pengguna yang lebih baik melalui fitur-fitur otomasi yang terintegrasi. Keterbaruan 

penelitian ini terletak pada penerapan SLiMS 9 Bulian sebagai solusi peningkatan layanan 

perpustakaan di satuan pendidikan madrasah, serta evaluasinya melalui validasi ahli dan uji 

usability. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan perpustakaan digital yang lebih efektif dan relevan bagi pengguna di era 

transformasi digital pendidikan. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Design 

and Development (D&D) dari Richey & Klein (2014), yang meliputi tahap Planning, Production, 

dan Evaluation untuk mengembangkan sistem digital library berbasis SLiMS 9 Bulian. Penelitian 

dilaksanakan di MTsN 8 Ngawi selama tiga bulan melalui serangkaian kegiatan yang mencakup 
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studi literatur, observasi kondisi perpustakaan manual, wawancara awal, serta penyebaran 

kuesioner kebutuhan pada tahap perencanaan; instalasi, konfigurasi, pengembangan fitur, uji 

coba awal, dan validasi ahli pada tahap produksi; serta evaluasi melalui observasi penggunaan, 

wawancara lanjutan, dan kuesioner System Usability Scale (SUS) pada tahap evaluasi. Data 

penelitian terdiri atas data primer berupa observasi, wawancara, dan kuesioner, serta data 

sekunder dari sumber literatur relevan. Instrumen penelitian mencakup lembar wawancara, 

kuesioner kebutuhan, lembar validasi ahli, dan instrumen SUS. Analisis data dilakukan melalui 

uji validitas konten dengan penilaian ahli menggunakan skala Likert 1–4, uji validitas konstruk 

melalui analisis kuantitatif dan kualitatif terhadap butir instrumen, serta penghitungan efektivitas 

sistem menggunakan metode SUS yang dikonversi ke skor akhir dengan rentang 0–100. 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

3.1 Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan dilaksanakan untuk memastikan pengembangan perpustakaan 

digital berbasis SLiMS 9 Bulian di MTsN 8 Ngawi selaras dengan kebutuhan operasional 

dan kondisi institusi. Analisis kebutuhan melalui wawancara menunjukkan bahwa 

pengelolaan perpustakaan masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan kendala 

dalam pencarian koleksi, pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan. Temuan tersebut 

menjadi dasar penetapan SLiMS sebagai platform pengembangan karena menyediakan 

fitur inti katalogisasi, sirkulasi, manajemen anggota, serta OPAC yang relevan dengan 

permasalahan yang dihadapi. Studi pustaka serta kajian teoritis dilakukan dengan merujuk 

pada model Richey dan Klein yang menekankan tahapan perencanaan, produksi, dan 

evaluasi sebagai alur sistematis dalam pengembangan produk berbasis teknologi 

pendidikan. Analisis kelayakan menunjukkan tersedianya infrastruktur jaringan dan 

domain sekolah yang mendukung implementasi sistem secara daring, sementara 

pustakawan menyatakan kesiapan mengadopsi layanan digital apabila disertai panduan 

penggunaan. Perencanaan ini juga mencakup perumusan tujuan pengembangan, yaitu 

menyediakan sistem perpustakaan yang lebih efektif, efisien, dan mudah diakses melalui 

otomasi layanan dan pengurangan ketergantungan pada pencatatan manual. Sasaran 

pengguna meliputi pustakawan sebagai pengelola, guru sebagai pendukung pembelajaran, 

dan siswa sebagai pengguna utama. Landasan perencanaan diperkuat oleh temuan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas SLiMS dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan koleksi serta mempercepat akses informasi di lingkungan pendidikan. 

3.2 Produksi (Production) 

Tahap produksi merupakan fase implementasi sistem perpustakaan digital berbasis 

SLiMS 9 Bulian yang dilakukan secara bertahap mulai dari instalasi lokal hingga migrasi ke 

domain sekolah. Instalasi awal menggunakan XAMPP dilakukan untuk menyiapkan 

lingkungan server lokal, mengonfigurasi database, dan memastikan modul dasar 

katalogisasi, manajemen koleksi, sirkulasi, serta OPAC berfungsi dengan baik. Pada tahap 

ini juga dilakukan input awal sebanyak 10 judul buku sebagai data uji untuk memastikan 

stabilitas sistem. Setelah fungsi utama berjalan tanpa kendala, SLiMS kemudian 

dimigrasikan ke domain resmi madrasah agar dapat diakses secara daring oleh 

pustakawan, guru, dan siswa. Migrasi ini meliputi penyesuaian konfigurasi hosting dan 

pembuatan database baru di server sekolah, serta pengaturan identitas perpustakaan agar 

sesuai dengan profil MTsN 8 Ngawi. 
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Selanjutnya dilakukan pengisian data anggota yang mencakup siswa kelas VIII dan IX, 

guru, serta tenaga kependidikan, disertai penambahan koleksi digital. Input data 

dilaksanakan secara bertahap untuk menjaga konsistensi dan meminimalkan kesalahan. 

Penyesuaian teknis penting juga dilakukan, seperti penyederhanaan format ID anggota 

menjadi kode internal agar pengelolaan data lebih terstruktur. Akun pustakawan ditambah 

menjadi dua untuk membagi tanggung jawab operasional sistem dan meningkatkan 

efisiensi kerja. Uji coba internal oleh pustakawan menunjukkan bahwa seluruh fitur inti 

SLiMS login, OPAC, sirkulasi, dan laporan berjalan stabil dan responsif. Tahap produksi ini 

memastikan bahwa sistem siap dioperasikan secara penuh serta mendukung pengelolaan 

perpustakaan digital yang lebih efektif di lingkungan MTsN 8 Ngawi. 

3.3 Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan tingkat kebergunaan digital 

library berbasis SLiMS 9 Bulian di MTsN 8 Ngawi. Evaluasi dilakukan melalui dua kegiatan, 

yaitu validasi oleh ahli dan uji coba produk menggunakan metode System Usability Scale 

(SUS). Metode SUS dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

usability sistem secara cepat dan reliabel. 

Sebelum uji coba lapangan, sistem dan seluruh instrumen penelitian divalidasi oleh ahli 

media, ahli materi, serta validator instrumen. Ahli media menilai aspek tampilan, navigasi, 

konsistensi antarmuka, serta keterbacaan manual book, dengan perolehan skor 71 atau rata-

rata 3,55. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media tergolong “cukup valid” dan layak 

digunakan tanpa revisi. Validasi ahli materi menghasilkan skor sempurna yaitu 100 dengan 

rata-rata 4, yang menandakan bahwa materi dan isi sistem sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan perpustakaan sekolah. Selain itu, validator instrumen menyatakan bahwa 

semua instrumen penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan tanpa 

revisi karena indikator dinilai jelas, relevan, dan tepat sasaran. Secara keseluruhan, hasil 

validasi membuktikan bahwa sistem, manual book, dan instrumen penelitian siap 

diterapkan pada tahap uji coba. 

Pada tahap uji coba, penilaian dilakukan menggunakan instrumen SUS yang terdiri dari 

10 pernyataan dengan skala Likert lima poin. Uji coba pertama melibatkan pustakawan, 

guru, dan siswa, dan menghasilkan rata-rata skor 77. Skor ini berada di atas standar 

minimum 68 sehingga sistem dinyatakan acceptable. Temuan awal ini menunjukkan bahwa 

sistem berfungsi dengan baik, mudah dipahami, serta telah memenuhi kebutuhan dasar 

pengguna. Berdasarkan masukan kecil dari pengguna, dilakukan penyempurnaan berupa 

penambahan data koleksi dan pembuatan akun pustakawan tambahan. 

Setelah perbaikan, dilakukan uji coba kedua dengan jumlah responden lebih banyak 

untuk memperoleh hasil yang lebih representatif. Rata-rata skor SUS pada tahap ini sebesar 

73,33, yang juga berada di atas standar kelayakan dan tetap berada dalam kategori 

acceptable. Hasil yang stabil pada dua kali uji coba menandakan bahwa sistem memberikan 

pengalaman penggunaan yang positif dan konsisten. Hal ini sejalan dengan temuan Nielsen 

(1994) yang menyatakan bahwa aspek usability menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

sebuah sistem informasi, serta diperkuat oleh Lewis (2018) yang menegaskan bahwa SUS 

merupakan alat ukur yang valid dan reliabel. Temuan penelitian ini juga mendukung studi 

Ilmi (2023) yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SLiMS berkaitan erat 

dengan kepuasan pengguna. 
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Secara keseluruhan, hasil evaluasi melalui validasi ahli dan uji coba SUS membuktikan 

bahwa digital library berbasis SLiMS 9 Bulian telah memenuhi standar kelayakan, dapat 

diterima oleh pengguna, dan layak diterapkan secara penuh untuk mendukung 

pengelolaan serta pelayanan perpustakaan di MTsN 8 Ngawi. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan mengenai 

pengembangan digital library berbasis SLiMS 9 Bulian di MTsN 8 Ngawi, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Validitas Sistem 

Hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi menunjukkan bahwa digital library berbasis 

SLiMS 9 Bulian dinilai valid dan layak digunakan, baik dari aspek tampilan, navigasi, 

kelengkapan fitur, maupun kesesuaian isi dengan kebutuhan perpustakaan. 

2. Compatibility Sistem 

Sistem yang dikembangkan berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan operasional 

perpustakaan, mulai dari pengelolaan koleksi, anggota, hingga transaksi sirkulasi. Fitur-fitur 

SLiMS dapat berfungsi tanpa kendala berarti pada lingkungan penggunaan di MTsN 8 Ngawi, 

sehingga kompatibel dengan proses kerja pustakawan. 

3. Usability Sistem 

Hasil uji coba pengguna dengan instrument SUS memperoleh skor 77 pada uji coba pertama 

dan 73,33 pada uji coba kedua, keduanya berada di atas standar kelayakan 68. Ini menunjukkan 

bahwa sistem memiliki tingkat kegunaan yang baik, mudah dipahami, dan dapat diterima 

pengguna (acceptable). 

4. Dampak Implementasi Sistem 

Implementasi sistem memberikan dampak positif berupa pengelolaan perpustakaan yang 

lebih cepat, akurat, dan efisien. Pencarian koleksi menjadi lebih mudah, transaksi lebih tertata, 

serta data perpustakaan lebih terorganisasi. Selain itu, sekolah memperoleh manfaat berupa 

peningkatan citra sebagai lembaga yang adaptif terhadap teknologi informasi. 
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